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              Q             = Debit limpahan ( m3 / det ) 
 
Qp  = Debit Puncak ( m3/det ) 
 
JN  = Jumlah Pertemuan Sungai  
 
Tr  = Waktu Naik ( jam ) 
 
L  =  Panjang Sungai ( km ) 
 
Tb  = Waktu Dasar ( jam ) 
 
S  = Kemiringan sungai rata-rata 
 
       SN        =  Frekuensi sumber yaitu perbandingan antara jumlah segmen                   
sungai-sungai tingkat 1 dengan jumlah sungai semua tingkat. 
 
RUA = Luas DPS sebelah hulu ( km2 ) 
 
 SF  = Faktor Sumber yaitu perbandingan antara jumlah panjang 
sungai tingkat 1 dengan jumlah panjang sungai semua tingkat. 
 
            SIM  =  Faktor Simetri yang ditetapkan sebagai hasil kali antara faktor   
lebar ( WF ) dengan luas relatif DAS sebelah hulu ( RUA ) 
    
  
      WF  = Faktor Lebar adalah perbandingan antara lebar DPS yang 
diukur dari titik disungai yang berjarak 0,75 L dan lebar DPS 
yang diukur dari titik yang berjarak 0,25 L dari tempat 
pengukuran. 
 
Φ indeks  = Kehilangan curah hujan ( mm/jam ) 
 
        DPS         = Luas Daerah Pengaliran Sungai ( km2 ) 
 
        SN           = Frekuensi sumber yaitu perbandingan antara jumlah segmen  
sungai-sungai tingkat 1 dengan jumlah sungai semua tingkat. 
 
Qb  = Aliran Dasar ( m3/det ) 
 
DPS = Luas DPS ( km2 ) 
 
D  = Kerapatan Jaringan Sungai (km/km2) 
 
      Tp  = Peak Time ( jam ) 
 
        Tg  = Time tag ( jam ) 
 
      A  = Luas DPS ( km2 ) 
 
       Ro   = Curah Hujan Spesifik ( mm ) 
 
Qmax =    Debit Maksimum ( m3/det ) 
 
     Qinflow =   Debit aliran masuk atau inflow ( m3/det ) 
 
     Qoutflow =    Debit aliran keluar atau Outflow ( m3/det ) 
 
     S   = Tampungan Air dalam Waduk atau Storage ( m3 ) 
 
     t  =  Waktu sesuai hidrograf banjir ( detik ) 
             
              B       =     Panjang ambang bangunan pelimpah ( m ) 
 
             H       =     Tinggi energi diatas ambang bangunan pelimpah ( m ) 
 
             C       =      Koefisien debit bangunan pelimpah 
 
             Cd          =    Koefisien Limpasan pada saat h = Hd 
 
             w           =    Tinggi Spillway dari dasar (m) 
 
             Hd          =      Tinggi tekanan air di atas mercu (m) 
              
             H                =      Tinggi air di atas Spillway (m) 
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